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Abstract

Transportation is an important element in everyday life and serves as a means of connecting
between places. Online motorcycle taxi services such as Gojek have penetrated all regions,
enabling users to order transportation services such as motorcycle taxis, taxis and cars online
through applications. With the large number of content tweeted by Twitter users related to the
use of the Gojek application, therefore sentiment analysis is needed to determine user
perceptions of a topic or event. This study aims to analyze people's responses to online
transportation through data collected from tweets. The data is then classified into two sentiment
classes, namely positive and negative. The classification results using the Naive Bayes
algorithm show an accuracy of 91%, while the use of the SVM (Support Vector Machine)
algorithm produces a higher accuracy, which is equal to 99%. This indicates that the SVM
algorithm is more effective in producing higher classification accuracy than the Naive Bayes
algorithm.
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Abstrak

Transportasi merupakan elemen penting dalam kehidupan sehari-hari dan berfungsi sebagai
sarana untuk menghubungkan antar tempat. Layanan ojek online seperti Gojek telah
merambah di seluruh wilayah, memungkinkan pengguna untuk memesan layanan transportasi
seperti ojek, taksi, dan mobil secara online melalui aplikasi. Dengan banyaknya isi tweet
pengguna twitter terkait dengan penggunaan aplikasi Gojek, oleh karena itu diperlukan analisis
sentimen untuk mengetahui persepsi pengguna terhadap suatu topik atau peristiwa. Penelitian
ini bertujuan untuk melakukan analisis respons masyarakat terhadap transportasi online melalui
data yang terkumpul dari tweet. Data tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam dua kelas
sentimen yaitu positif dan negatif. Hasil klasifikasi menggunakan algoritme Naive Bayes
menunjukkan akurasi sebesar 91%, sedangkan penggunaan algoritme SVM (Support Vector
Machine) menghasilkan akurasi yang lebih tinggi, yaitu sebesar 99%. Hal ini mengindikasikan
bahwa algoritme SVM lebih efektif dalam menghasilkan akurasi klasifikasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan algoritme Naive Bayes.

Kata kunci: Analisis sentimen; Transportasi online; Naive bayes; Support Vector Machine

1. Pendahuluan

Kendaraan menjadi bagian vital dalam aktivitas harian kita. Kendaraan umum seperti
bus, taksi, dan ojek pangkalan masih menjadi pilihan sebagian besar orang untuk mencapai
tujuan mereka. Namun, kemajuan teknologi juga telah membawa perkembangan dalam
transportasi, dengan munculnya layanan transportasi online yang menawarkan tarif lebih
terjangkau daripada transportasi konvensional [1]. Transportasi memiliki peran yang sangat
signifikan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi suatu negara. Jika sistem transportasi tidak
efektif, maka akan terjadi hambatan dalam pertukaran barang dan jasa, yang akan
mengganggu aktivitas ekonomi negara tersebut. Di Indonesia, perkembangan transportasi
online, seperti layanan ojek online, terutama melalui Gojek, telah menyebar ke seluruh wilayah.
Fenomena ini telah menjadi suatu hal yang tidak dapat diabaikan dalam konteks studi tentang
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transportasi dan ekonomi di Indonesia. Layanan ini memungkinkan pengguna untuk memesan
layanan transportasi seperti ojek motor, taksi, dan mobil secara online melalui aplikasi Gojek.
Selain itu, Gojek juga menawarkan beragam layanan lain seperti pengiriman barang, layanan
kebersihan rumah, dan layanan belanja. Gojek telah berkembang menjadi salah satu
perusahaan teknologi terkemuka di wilayah Asia Tenggara dan memberikan dampak besar
pada perekonomian lokal [2].

Dengan semakin populernya transportasi online, banyak masyarakat yang mulai
menggunakan layanan tersebut sebagai pilihan utama dalam beraktivitas. Fenomena tersebut
mendorong banyak pihak untuk memanfaatkan data dan informasi yang bervariasi untuk
memperoleh informasi mengenai tren yang sedang berkembang di masyarakat, terutama dalam
diskusi di media sosial [3]. Beberapa masyarakat memberikan pendapat positif tentang
kemudahan dan efisiensi yang ditawarkan oleh transportasi online, sementara yang lain
memberikan pendapat negatif tentang masalah keamanan dan kualitas layanan. Karena itu,
diperlukan analisis sentimen yang memanfaatkan proses text mining dan pengelompokan
berdasarkan kategori sentimen yang telah ditetapkan, untuk menentukan tingkat akurasi
informasi yang diperoleh [4].

Twitter merupakan salah satu platform media sosial yang populer di kalangan
masyarakat global. Media sosial ini memungkinkan para pengguna untuk berbagi opini dan
informasi dalam format teks yang pendek namun efektif. Dengan jumlah pengguna yang cukup
besar, melalui media Twitter pengguna dapat menyampaikan pendapat secara bebas dan
terbuka. Selain itu, platform ini juga menawarkan fitur trending topik, yang memungkinkan para
pengguna untuk mengetahui berita terkini yang sedang populer dan banyak dibicarakan [5]. Hal
ini memungkinkan untuk mengetahui opini masyarakat secara keseluruhan dan membuat
keputusan yang lebih baik [6].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Sentimen Gojek Indonesia Pada Pengguna
Twitter Menggunakan Algoritme Naive Bayes Dan Support Vector Machine.

2. Tinjauan Pustaka

Pada penelitian sebelumnya tentang "Analisis Sentimen Transportasi Online pada
Twitter Menggunakan Metode Klasifikasi Naive Bayes dan Support Vector Machine” didapatkan
hasil analisis bahwa penggunaan metode SVM pada Grabld menghasilkan akurasi yang cukup
tinggi, dengan class precision positif dan negatif sebesar 86.47% dan 46.67%, serta class recall
positif dan negatif sebesar 96.21% dan 18.06%. Akurasi secara keseluruhan mencapai 84.08%.
Sedangkan untuk Gojekld, metode SVM juga memberikan hasil yang cukup baik, dengan class
precision positif dan negatif sebesar 73.90% dan 35.65%, serta class recall positif dan negatif
sebesar 89.84% dan 15.07%. Namun, akurasi secara keseluruhan sedikit lebih rendah, yaitu
sebesar 69.50%. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode SVM menunjukkan
kinerja yang lebih baik dalam melakukan analisis sentimen pada data dari kedua perusahaan

[7].

Penelitian lainnya yang berjudul ”Analisis Sentimen pada review Aplikasi Grab di
Google Play Store Menggunakan Support Vector Machine” hasil analisis sentimen pada 900
review data testing dengan menggunakan metode Support Vector Machine dan nilai pengujian
fold=5 menghasilkan akurasi sebesar 85,54%. Prediksi pada data testing menunjukkan bahwa
terdapat 59 review yang dikategorikan sebagai review positif, dan 675 review lainnya
dikategorikan sebagai review negatif [8].

Pada penelitian lain yang berjudul "Perbandingan Metode Support Vector Machine dan
Decision Tree untuk Analisis Sentimen Review Komentar pada Aplikasi Transportasi Online",
ditemukan bahwa metode Support Vector Machine memiliki akurasi sebesar 90,20%,
sedangkan metode Decision Tree memiliki akurasi sebesar 89,80%. [9].

Penelitian kami melakukan analisis sentimen masyarakat pada platform media sosial
Twitter dengan mengelompokkan data tweet menjadi kelas sentimen negatif dan positif. Data
tweet kemudian melalui proses pra-pemrosesan sebelum dilakukan klasifikasi menggunakan
metode algoritme Naive Bayes dan Support Vector Machine. Selanjutnya, hasil klasifikasi dari
kedua algoritme dibandingkan untuk mendapatkan nilai akurasi yang terbaik. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan metode analisis sentimen pada
data sosial media. Hasil penelitian dapat dijadikan acuan untuk pengambilan keputusan dalam
berbagai konteks seperti pengembangan layanan jasa transportasi online gojek yang lebih baik
serta dapat meningkatkan kepuasan konsumen di Indonesia.
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3. Metodologi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen dari data komentar pengguna
Gojek yang terdapat di platform media sosial Twitter. Penelitian ini akan membandingkan
kinerja algoritme Naive Bayes dan SVM dalam melakukan klasifikasi sentimen pada data
tersebut, dengan tujuan untuk mendapatkan nilai akurasi yang paling tinggi dari kedua
algoritme tersebut. Tahapan pada proses penelitian ditampilkan pada Gambar 1.

Preprocessing data -
1. Case folding
. Cleansing

Proses crawling data dari tweet
{@agojek #gojekindonesia

. Remove Duplicate

- Vectorization TF-IDF
. Tokenizing

h 4

A 4

. Normalisasi
. Stop Word Removal
. Stemming

N f e W2 P

¥

Analisis kKlasifikasi menggunakan
MNaive Bayes Classifier dan Support
Vector Machine

h 4

Evaluasi Confussion Matrix Visualisazi

A

A

Gambar 1. Alur Model Analisis Sentimen Twitter

3.1 Pengumpulan Data

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui proses crawling data Twitter dengan
menggunakan API Key Twitter, yang diimplementasikan dalam bahasa pemrograman Python.
Proses crawling data dilakukan dengan membuat program yang mengambil tweet berdasarkan
kata kunci dan jumlah tweet yang ditentukan, misalnya, @gojek dan #gojekindonesia. Program
akan mengambil setiap tweet yang mention ke akun Gojek di Twitter. Dataset yang didapatkan
berjumlah 1500 data tweet yang akan digunakan dalam penelitian ini.

3.2 Pre-processing data
Preprocessing data merupakan tahapan penting dalam persiapan data untuk analisis.
Proses ini dilakukan untuk mengubah data mentah menjadi data yang siap digunakan dalam
analisis, sehingga dapat memperoleh hasil analisis yang akurat dan relevan diantaranya:
1. Case folding, adalah proses mengubah text tweet menjadi text yang sama untuk
melakukan pencarian atau analisis seperti mengkonversi text menjadi huruf kecil.
2. Cleaning, adalah proses pembersihan teks dan menghilangkan komponen yang
tidak diperlukan seperti url, mention, emoticon, dan hastag.
3. Remove duplicate, adalah proses menyaring suatu data untuk memisahkan data
yang memiliki duplikat.
4. Tokenizing, adalah proses pemecahan text menjadi unit yang lebih kecil dengan
memisahkan tanda koma atau spasi.
5. Normalization, adalah proses mengubah data ke bentuk standar untuk analisis dan
pemrosesan data yang lebih mudah.
6. Stop word removal, adalah proses menghapus kata-kata umum yang dianggap
memiliki makna yang sedikit dari sebuah teks.
7. Stemming, adalah proses menyederhanakan kata-kata dalam suatu teks menjadi
kata dasar.

3.3 Pembobotan data TF-IDF

Setelah tahap preprocessing data selesai, langkah berikutnya adalah melakukan
pembobotan data menggunakan metode Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-
IDF). Pada tahap ini, kata-kata dalam indeks diidentifikasi dan diberikan bobot pada setiap kata
terhadap dokumen yang bersangkutan. Metode TF-IDF digunakan untuk menentukan bobot
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setiap kata, berdasarkan frekuensi kemunculan kata dalam dokumen, serta frekuensi
kemunculan kata tersebut dalam seluruh dokumen yang ada. Bobot ini menunjukkan seberapa
pentingnya suatu kata dalam dokumen tersebut dibandingkan dengan kata lainnya di dalam
dokumen yang sama. Semakin tinggi bobot suatu kata, semakin penting pula kata tersebut
dalam dokumen tersebut [10]. Pembobotan TF-IDF dihitung menggunakan rumus berikut:

Wt,d=tft,d x idft= tft,d X log N/dft 1)
Keterangan:

Wt,d :Bobot (term) TF-IDF
tft,d :Jumlah frekuensi kemunculan kata

idft  :Jumlah inverse frekuensi dokumen tiap kata
dft : Jumlah frekuensi dokumen tiap kata
N : Jumlah total dokumen yang digunakan dalam penelitian

3.4 Analisis klasifikasi Naive Bayes dan SVM

Naive Bayes merupakan sebuah algoritme klasifikasi yang didasarkan pada teorema
Bayes yang digunakan untuk menentukan kelas dari suatu input berdasarkan probabilitas yang
diperoleh dari data latih. Algoritme ini menggunakan asumsi bahwa setiap fitur input adalah
independen satu sama lain dan setiap fitur memberikan kontribusi yang sama terhadap kelas
yang ditentukan. Algoritme ini dianggap "naive" karena asumsi dasar yang digunakan, yaitu
bahwa semua fitur input sama-sama independen satu sama lain. Klasifikasi Naive Bayes
adalah sebuah metode klasifikasi yang termasuk dalam supervised learning, yang artinya
membutuhkan seorang supervisor sebagai guru dalam proses pembelajaran [11]. Metode ini
bertujuan untuk melakukan prediksi dengan memanfaatkan informasi masa lalu dan
mengestimasi kemungkinan kejadian di masa depan. Salah satu keunggulan utama dari
metode ini adalah kemampuannya dalam memperlakukan setiap kondisi secara independen
yang dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil prediksi. Dalam proses
klasifikasi Naive Bayes, opini atau sentimen yang diberikan oleh pengguna akan dianggap
independen dari sentimen lainnya [12].

P(H|X)
P(H|X) = PX) .P(H) (2)
Keterangan:
X = Data class yang belum diketahui
H = Hipotesis data dengan class spesifik
P(H|X) = Probabilitas hipotesis H dengan kondisi X (posteriori probabilitas)
P(H) = Probabilitas hipotesis H (prior probabilitas)
P(X|H) = Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H
P(X) = Probabilitas X

Support Vector Machine (SVM) adalah algoritme yang digunakan untuk memisahkan
dua kelas data dengan membuat sebuah garis atau hypersurface. SVM juga dapat digunakan
untuk masalah regresi dengan mencari hypersurface yang meminimalkan jumlah error dalam
memprediksi nilai target. SVM mencari garis atau hypersurface yang paling baik yang
memisahkan dua kelas dengan mencari titik yang paling jauh dari garis tersebut, yang disebut
sebagai vektor dukungan. Dalam metode SVM, digunakan konsep maximum marginal
hyperplane yang merupakan hyperplane terbaik dengan margin terbesar untuk memisahkan
data untuk setiap kelas dengan tingkat dan akurasi yang optimal. Dalam penelitian ini,
penggunaan algoritme SVM untuk melakukan klasifikasi dilakukan melalui pustaka atau library
yang disebut sklearn [13]. Rumus perhitungan SVM dapat dilihat sebagai berikut:

(wxi) +b=0 3)

Dalam persamaan 2, data xi tergolong ke dalam kelas -1
(w.xi+b) <1, yi = -1 (4)
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Persamaan 3 digunakan untuk menentukan bahwa data xi termasuk dalam kelas +1
(w.xi+b) 21, yi = -1 5)

3.5 Visualisasi

Setelah menerapkan kedua algoritme, visualisasi data dilakukan melalui penggunaan
wordcloud dan grafik untuk masing-masing kelas sentimen positif dan negatif berdasarkan data
latih yang telah diproses. Tujuan dari visualisasi ini adalah untuk memperoleh informasi
mengenai kata-kata yang paling sering muncul dalam cuitan [14].
3.6 Confussion Matrix

Dengan menghasilkan confusion matrix sebagai hasil akhir akurasi algoritme Naive
Bayes dan SVM dalam mengklasifikasikan sentimen. Evaluasi model diukur dengan
menggunakan persamaan akurasi, recall, dan presisi [15]. Bentuk confussion matrix sebagai
berikut:

Tabel 1. Confussion Matrix

Nilai sebenarnya

Confusion Matrix

True False
TP (True positive) FP (False positive)
True
Nilal Prediksi Correct result Unexpected result
Fol TN (False Negative) TN (True Negative)
e Missing result Correct absence of result
Keterangan :
TP : TP (True Positive) menunjukkan jumlah prediksi benar untuk data yang sebenarnya
positif.
TN : TN (True Negative) menunjukkan jumlah prediksi benar untuk data yang sebenarnya
negatif.
FP . FP (False Positive) menunjukkan jumlah prediksi salah untuk data yang sebenarnya
negatif
FN : FN (False Negative) menunjukkan jumlah prediksi salah untuk data yang sebenarnya
positif.
3.7 Akurasi

Akurasi adalah ukuran yang menunjukkan seberapa baik model klasifikasi dapat
memprediksi kelas yang tepat dari data yang diberikan. Dalam penelitian ini, rumus akurasi
dihitung dengan menghitung persentase data yang diprediksi dengan benar oleh model yang
dibangun, di mana P adalah jumlah data yang benar diklasifikasikan sebagai kelas positif dan N
adalah jumlah data yang benar diklasifikasikan sebagai kelas negatif. Persamaan 4
menunjukkan rumus untuk menghitung akurasi.

TP+TN
_ TP+TN 0
Akurasi = Tpern+rprrn X 100% (6)

3.8 Recall

Recall adalah ukuran seberapa banyak data yang diklasifikasikan dengan benar dalam
kategori tertentu dibandingkan dengan jumlah total data yang sebenarnya termasuk dalam
kategori tersebut. Dalam beberapa kasus, istilah "recall" juga dikenal sebagai "sensitivitas".
Hasil recall dapat dihitung menggunakan rumus seperti yang diberikan pada Persamaan 5.

TP
- 0
Recall = TP+FN x100% ©)

3.9 Presisi

Presisi merujuk pada tingkat ketepatan dan keakuratan respons sistem dalam
memberikan informasi yang relevan dengan permintaan pengguna. Untuk menghitung nilai
presisi, digunakan sebuah rumus yang dinyatakan dalam Persamaan 6.

TP
0
Precission = TP+FP x100% o
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4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui crawling data Twitter
menggunakan AP| Key Twitter dalam bahasa pemrograman python di google colab, kemudian
dataset yang didapatkan disimpan ke dalam file dengan format .csv. Proses crawling data
ditunjukan pada Gambar 2.

Datative Tuweet 1d Text
[ 20230130 23503440000 102021014384451 303 igopsanconesia Tard nya nak lag) y77 D d

1 2023-01-30 23 56 45+00 00 162020 M31136054332 dilsnyacary! gaussh menyamaratakan wils gasy

4 " o buka goy i p Ay
1496 2023 11-29 1 #1 Tenunamachly ba ek o ,
1497  2073-01-29 16 26 31+0000 15197337410 70005056 NONton akor K pangon nyobain K8 amencann
9% 2023-01-291623 J0+0000  1B1973208977I631400  (Ransonyusrs (worsfoss Aamin Lapo goek? K
1499 20230139 16:22:36+0000 1097327870 72544772 taryakann Mgondonesia
1600 2072101-29 1622 06+0000 161973202042687 2898 diztoml_ Epeasi2el DG e mamea gevn kok

Gambar 2. Isi Dataset

4.2 Preprocessing
Pada tahapan preprocessing data dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu
casefolding, cleaning, tokenizing, normalization, stopword removal, dan stemming.

4.2.1 Casefolding
Casefolding merupakan proses mengubah kata menjadi huruf kecil (lowercase) yang
bertujuan untuk memudahkan pada proses selanjutnya, seperti yang terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Casefolding

Sebelum Sesudah

HAHAHAHA GOJEK LU KENAPA SIE??7?? hahahaha gojek lu kenapa sie????

4.2.2 Cleaning
Cleaning yaitu menghilangkan tanda baca, tautan, tagar, emoji, dan dan simbol yang
tidak digunakan, seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Cleaning

Sebelum Sesudah

hahahaha gojek lu kenapa sie???? hahahaha gojek lu kenapa sie

4.2.3 Tokenizing
Tokenizing adalah proses penguraian teks menjadi bagian-bagian kecil atau token
berdasarkan struktur kalimat, paragraf, atau dokumen.

Tabel 4. Hasil Tokenizing

Sebelum Sesudah

hahahaha gojek Ilu kenapa sie [hahahaha’, 'gojek’, 'lu’, 'kenapa', 'sie’]
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4.2.4 Normalization
Normalisasi dilakukan untuk mengubah kata-kata tidak standar atau tidak resmi

menjadi bentuk standar yang lebih umum dikenal atau digunakan. Hal ini bertujuan untuk
menghindari variasi kata yang sama dan memudahkan proses analisis teks. Sebagai contoh,
normalisasi dapat mengubah kata-kata singkatan menjadi bentuk lengkap, seperti "tidak" dari
"gak" atau "tidak ada" dari "ga ada".seperti pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Normalization

Sebelum Sesudah

['hahahaha’, 'gojek’, 'lu', 'kenapa’, 'sie'] [hahahaha’, 'gojek’, 'anda’, 'kenapa’, 'si']

4.2.5 Stopword Removal
Stopword removal digunakan untuk penyaringan kata yang tidak memiliki arti seperti
kata sambung, keterangan, dan yang lainnya menggunakan library NLTK berbahasa indonesia.

Tabel 6. Hasil Stopword Removal

Sebelum Sesudah

[hahahaha', 'gojek’, 'anda’, 'kenapa’, 'si'] ['gojek’, 'anda’, 'kenapa']

4.2.6 Stemming
Proses stemming adalah salah satu teknik dalam pemrosesan bahasa alami yang

bertujuan untuk mengubah kata-kata menjadi kata dasar menggunakan library sastrawi.

Tabel 7. Hasil Stemming

Sebelum Sesudah
[tech’, ‘company', 'posisi', junior’, 'gojek’, [tech’, ‘company', 'posisi', junior’, 'gojek’,
'jutaan’, 'umr’, 'pengalaman’, 'startup’, 'risiko’, juta’, 'umr', 'alam’, 'startup', 'risiko', 'cocok’,
‘cocok’, 'belajar', 'fastpaced', ‘environment’] ‘ajar', 'fastpaced', 'environment’]

4.3 Pembobotan Data TF-IDF
Setelah dilakukan tahap pre-processing, selanjutnya menentukan bobot pada setiap

kata yang disebut term weighting menggunakan metode TF-IDF.

Gambar 3. Hasil Perhitungan TF-IDF
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4.4, Klasifikasi

Dalam proses klasifikasi data, sebuah dataset dipilih dan dibagi menjadi dua kelas yaitu
sentimen positif dan sentimen negatif. Selanjutnya, dataset tersebut dibagi menjadi data
training dan data testing yang terdiri dari 1500 data dengan rasio pembagian 0.3, di mana 70%
dari data digunakan untuk training dan 30% digunakan untuk testing.

Counter({l: 947, 8: 528})
Analisis Sentimen

Jumlah

Negatif Positf
Kelas Sentimen

Gambar 4. Hasil Klasifikasi Sentimen

4.5 Visualisasi

Data hasil pre-processing direpresentasikan dengan menggunakan visualisasi
wordcloud. Visualisasi wordcloud dilakukan pada setiap kelas berdasarkan data latih yang
sudah melalui proses pengolahan data.

bag - hilahg’“‘*
A552 ‘buruk
gr atl

anya k soft

a Mma
. p rJg 1ayanan

pa
ngan

banget  maaf

privasi

I mendi

terima asm .ll watir
Gambar 5. Wordcloud Sentimen Positif Gambar 6. Wordcloud Sentimen Negatif
4.6 Evaluasi

Pada pengujian digunakan algoritme Naive Bayes dan SVM untuk mengklasifikasikan
data pada dataset yang sudah dipisahkan menjadi data training 1031 data dan data testing 442
data. Setelah dilakukan klasifikasi, confusion matrix digunakan untuk mengevaluasi akurasi,
presisi, dan recall dari kedua algoritme tersebut.

Tabel 8. Hasil Confussion Matrix

Algoritme Akurasi Presisi Recall
Naive Bayes
Training 91% 93% 94%
Testing 64% 70% 80%
SVM
Training 99% 99% 99%
Testing 62% 71% 72%
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Dalam tabel di atas, terlihat hasil evaluasi kinerja pada pengujian menggunakan data
training dan testing, dapat disimpulkan bahwa algoritme SVM memiliki kinerja yang lebih baik
dibandingkan dengan Naive Bayes. Algoritme SVM mencapai akurasi, presisi, dan recall
sebesar 99%, sementara Naive Bayes hanya mencapai akurasi 91%, presisi 93%, dan recall
94%. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa SVM memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
mengenali pola pada data yang kompleks dan memiliki keakuratan yang lebih tinggi dalam
memprediksi hasil. Namun ke-efektifan algoritme tergantung pada karakteristik data yang
digunakan dan ketersediaan sumber daya yang dimiliki. Oleh karena itu, pemilihan algoritme
yang tepat harus didasarkan pada karakteristik data yang akan diproses dan konteks
penggunaannya

5. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis sentimen menggunakan algoritme klasifikasi Naive Bayes
dan SVM pada dataset twitter dengan kata kunci gojek. Kinerja kedua algoritme dilakukan
dengan menggunakan data training dan testing. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa algoritme
SVM memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengenali pola pada data yang kompleks dan
memiliki keakuratan yang lebih tinggi dalam memprediksi hasil dibandingkan dengan algoritme
Naive Bayes. Algoritme SVM mampu mencapai akurasi, presisi, dan recall sebesar 99%,
sedangkan algoritme Naive Bayes hanya mampu mencapai akurasi sebesar 91%, presisi
sebesar 93%, dan recall sebesar 94%. Terdapat kecenderungan sentimen positif yang lebih
banyak dari sentimen negatif terhadap layanan gojek pada dataset twitter yang digunakan. Hal
ini menunjukkan bahwa mayoritas pengguna merasa puas dengan layanan yang disediakan
oleh gojek. Namun, penelitian ini juga menekankan pentingnya pemilihan algoritme yang tepat
dalam melakukan analisis sentimen terhadap data yang kompleks seperti data twitter.
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